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Abstract: 

The aim of this research is to analyze and identify isim marifat, or definite nouns, in the Al-

Qur'an, which focuses on al-Ghasyiyah. The results of syntactic analysis, which focuses on 

definite nouns, or Isim makrifat, found that not all verses in the letter contain these nouns. It 

is only found in 16 verses, including: in the first verse, there is one noun in the form Isim, 

which includes ال in the word الغاسية; in verse 6, there is one Isim Ma'rifat in the form of Isim 

Dhomir. This noun is also established in verses 9, 11, 12, and 13, in the form Isim dhomir  ها. 

In verses 17, 18, 19, and 20, it is established in the form ال in the words-  الجبال، ،السما  الابل 

 and ما Then, in verse 21, two Isim ma'rifat are established in the form of Isim maushul .،الارض

Isim dhomir munfashil انت. In verse 22, there is one definite noun in the form of Isim dhomir 

muttashil. Namely, in verse 23, there is one Isim Ma'rifat in the form of Isim Maushul in the 

form of من. Also, this noun is established in verse 24 by four nouns in the form of one Isim 

dhomir and three Isim by ال. In verse 25, there are two Isim ma'rifat in the form of Isim 

dhomir muttashil mahal jer ا،هم ن , and in verse 26, there are two Isim ma'rifat in the form of 

Isim dhomir muttashil mahal jer هم،  In terms of the function of the I'rob definite noun or .نا 

Isim Ma'rifat in the alghosiyah letter, there are three types, namely one Rafa'/nominative 

noun, five Nashab/accusative nouns, and 16 nouns with the Jer/genetive function. 

Keyword: Nomina definite; Isim marifat; Sintaksisis; Al-Ghasyiyah 

 

Abstrak: 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengidentifikasi Isim marifat atau 

nomina definit dalam al-Quran yang berfokus pada al-Ghasyiyah. Hasil analisis Sintaksisis 

yang berfokus pada nomina pasti atau Isim makrifat menemukan bahwa tidak semua ayat 

dalam surat tersebut mengandung nomina ini. Hal ini hanya ditemukan dalam 16 ayat, 

termasuk: ayat pertama oleh 1 nomina dalam bentuk Isim, yang mencakup ال dalam kata 

 Dalam ayat 6 ada 1 Isim Ma'rifat dalam bentuk Isim Dhomir. Nomina ini juga didirikan ;الغاسية

dalam ayat 9, 11, 12, dan 13, dalam bentuk Isim dhomir ها. Dalam ayat 17, 18, 19, dan 20, 

didirikan dalam bentuk ال dalam kata-kata-الجبال ،الارض، ،السما   ,Kemudian, pada ayat 21 .الابل 

didirikan dua Isim ma'rifat dalam bentuk Isim maushul ما dan Isim dhomir munfashil انت. 

Dalam ayat 22, ada satu nomina definit dalam bentuk Isim dhomir muttashil; Yakni, dalam 

ayat 23, ada satu Isim Ma'rifat dalam bentuk Isim Maushul dalam bentuk من. Juga, nomina ini 

didirikan pada ayat 24 oleh empat nomina dalam bentuk satu Isim dhomir dan tiga Isim oleh 

،هم  Pada ayat 25, terdapat dua Isim ma'rifat dalam bentuk Isim dhomir muttashil mahal jer .ال

 dan dalam ayat 26, terdapat dua Isim ma'rifat dalam bentuk Isim dhomir muttashil mahal jer ,نا

 Dari segi fungsi I’rob nomina definit atau Isim Ma’rifat yang ada pada surat alghosiyah .نا ،هم

itu ada tiga jenis yakni satu nomina Rafa'/nominatif, lima nomina Nashab/akusatif, dan 16 

nomina dengan fungsi Jer/ genetif. 

https://ejournal.staiat-tahdzib.ac.id/jiluna
mailto:mbizmbuz@gmail.com


140 
Jiluna Arabiyah: Jurnal Bahasa Arab dan Pendidikan Bahasa Arab 

Volume 1 Nomor 2, Juni 2024 

 

https://ejournal.staiat-tahdzib.ac.id/jiluna 

Kata Kunci: Nomina definite; Isim marifat; Sintaksisis; Al-Ghasyiyah 

Pengantar 

Bahasa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia, oleh karena 

itu dapat dikatakan  milik pribadi yang  menyatu dengan pemiliknya. Sebagai aset manusia, 

bahasa selalu muncul dalam segala aspek dan aktivitas manusia.1 Tidak ada satu pun aktivitas 

manusia  yang tidak melibatkan keberadaan bahasa karena bahasa merupakan sistem yang 

digunakan manusia untuk berkomunikasi, baik  lisan maupun tulisan.2 Bahasa adalah suatu 

sistem lambang bunyi yang bermakna dan diartikulasikan (dihasilkan oleh alat-alat bicara), 

arbitrer dan konvensional, serta digunakan untuk berkomunikasi guna membangkitkan 

perasaan dan pikiran. Secara sederhana bahasa adalah alat untuk berinteraksi atau 

berkomunikasi untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau perasaan. 

Ilmu bahasa (linguistik) memiliki dua tataran yaitu fonologi dan tataran gramatika 

atau tata bahasa. Dalam tata bahasa terdapat sub bahasa morfologi dan Sintaksis.3 Sintaksis 

adalah ilmu yang membicarakan kata dalam hubungannya dengan kata lain, atau unsur-unsur 

lain sebagai satu ujaran. Sintaksis dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah ilmu Nahwu4. 

Sintaksis adalah cabang tata bahasa yang berhubungan dengan hubungan antar kalimat dalam 

suatu bahasa. Sintaksis adalah bagian  tata bahasa yang mempelajari struktur kata dan 

kalimat. Sintaksisis mengkaji hubungan antar kata dalam struktur. Oleh karena ia adalah ilmu 

yang mempelajari hubungan antara satu kata dengan kata lainnya, maka sintaksis sering 

disebut sebagai tataran kebahasaan terbesar.  

Ilmu Nahwu merupakan salah satu bidang ilmu yang patut diprioritaskan ketika 

belajar bahasa Arab. Mereka perlu memahami kaidah-kaidah bahasa sebagai titik awal untuk 

mulai belajar bahasa Arab karena pengetahuan paling dasar tentang Nahwu sebenarnya sangat 

penting untuk memahami teks Arab. Banyak sekalikasus perbedaan pemahaman yang terjadi 

karena kurangnya  pemahaman terhadap kaidah-kaidah yang terdapat dalam teks bahasa 

Arab.5 Karena itu jika mengetahui dan menguasai ilmu Nahwu maka juga akan mengetahui 

fungsi dan Irob pada setiap jumlah (kalimat) atau Klausa baik itu Rafa'/nominatif, 

Nashab/akusatif, Jer/ genetif dan Jazem/jusif). Serta akan pula mengetahui kalimat dan unsur 

kalimat yang didalamnya mencakup  fa'il (pelaku) dan maf'ul, mubtada (subyek) dan khobar 

(komen) penjelasannya), hal, tamyiz, dan struktur klausa lain.6 

Kalimah dibagi menjadi tiga macam, yaitu: Isim (nomina), fi’il (verba), dan huruf 

(partikel). Isim (nomina) adalah kalimah (kata) yang menunjukkan makna dengan sendirinya 

(tanpa membutuhkan lafadz lain) dan tidak disertai zaman secara wadha’ . kalimah Isim 

(nomina) pada asalnya (fungsi kata) berhukum mu’rob (baca: berubah akhirnya), sedang jika 

ada Isim yang mabni (tetap akhirnya) itu hukumnya menyimpang. kajian gramatikal Nahwu 

diantaranya adalah fenomena berubah atau tetapnya bunyi akhir sebuah kata setelah masuk 

dalam struktur yang lebih besar yang disebabkan oleh relasi tertentu antarkata dalam struktur 

tersebut atau dalam bahasa Arab disebut i’rab (bila terjadi perubahan) dan bina’ (bila tidak 

terjadi perubahan). 7  

 
1 Makhisoh, I. (2021). Tawâfuq Bunûd al-As’ilah li Mâdat al-Lughah al-‘Arabiyyah fi al-Imti?an al-

Nihâ’I al-Wa?anî. Jurnal Alfazuna : Jurnal Pembelajaran Bahasa Arab Dan Kebahasaaraban, 5(2), 155–169. 
2 “Allghat-Alajnbeh-Talemha-Khrm-Ar_Ptiff.Pdf,” n.d. 
3 Abdul Chaer, Linguistik Umum, 2007. 
 . Pdf,” 2007 غيلاني، مصطفى،  “جامع الدروس العربية. 4
5 Ibnu Masud Lutfi, Jiluna “Pembelajaran Bahasa Arab: Problematika dan Solusinya,” n.d. 
 .n.d ”عبده الراجحي- التطبيق النحوي. ط دار الصحابة، “ 6
 .”Pdf غيلاني، مصطفى،  “جامع الدروس العربية. 7
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Isim (nomina) dibagi menjadi dua, yaitu:  pertama: Nakirah adalah Isim (nomina) 

yang menunjukan arti umum, contoh: )بيت)   rumah, ( ةإمرأ )   ) anak perempuan); yang kedua 

ialah Isim Ma’rifat adalah Isim (nomina) yang menunjukan arti jelas atau sudah diketahui 

maknanya 8, contoh: محمد Muhammad,  بيتي (rumahku) dan الامرأة (seorang anak perempuan). 

Penelitian dalam bidang ini telah banyak dilakukan diantaranya analisa Isim makrifat 

dalam surat as-shaff oleh zakki mubarok 9; Ism Al-Ma’rifah (Nomina Definit) Dalam Buku 

Ta’lîm Al-Lughah Al-‘Arabiyyah Lighair Al-‘Arab oleh Lailatuz Zahrah, dan penelitian 

Hamka Ilyas  10, namun belum ada yang mengambil Q.S. Al-Ghasyiyah sebagai subjek 

penelitian. Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk membahas salah satu dari pokok pembahasan 

dalam ilmu nahwu, yaitu mengenai Isim Ma’rifat (nomina definit) yang ada pada surat 

tersebut beserta kedudukan dan fungsi Irob-nya dalam kalimat. 

Terkait dengan fungsi sintaksis, pada Isim/ nomina terdapat tiga kasus, yaitu 

nominatif, akusatif, dan genetif atau dalam bahasa Arab disebut Rafa’, Nashab, dan Jarr. 

Dalam kasus nominatif atau rafa’(مرفوعة  terdapat 7 fungsi sintaksis pada Isim atau  (الأسماء 

nomina dalam bahasa Arab yang menyandang atribut gramatikal nominatif atau Isim marfu’ , 

di antaranya yaitu (1) fâ’il, (2) nâib al fâ’il, (3) mubtadâ,(4) ׳ khabar, (5) ism kâna wa 

akhwâtuhâ, dan (6) khabr inna wa akhwâtuhâ, dan at-tawâbi’.11 

Menurut Ismail dalam Arrasyid Isim Ma’rifat (nomina definit) yaitu, Isim (nomina) 

yang sudah diketahui maknanya dan dibagi menjadi tujuh macam, yaitu: ‘Alam, Dhomir, Isim 

Isyarat, Isim Maushul, Isim Ma’rifat bi Al, Mudhof, Ma’ruf Bi nida.12 

‘Alam, adalah Isim (nomina) yang digunakan untuk menunjukan suatu nama seseorang 

atau dzat, tidak untuk keterangan contoh yang lain. ‘Alam terdiri dari tiga macam yaitu: (a) 

nama orang (‘alam asma), contoh ابراهيم ,حسن ,راني ; (b) julukan yang digunakan pada suatu 

dzat atau seseorang, contoh: المصطفى , الفاروق ; (c) kiasan atau kinayah yaitu, nama yang 

diawali lafazh Um atau Am atau Abu.  

Selanjutnya, Dhomir adalah kata ganti untuk orang yang berbicara, yang sedang diajak 

bicara, atau yang sedang dibicarakan. Dhomir terbagi menjadi dua, yaitu: (a) dhomir yang 

Nampak, contoh: أنا bermakna saya, أنت bekmakna kamu, هو bermakna dia laki-laki,   هي(dia 

perempuan). (b) dhomir yang tidak Nampak contoh:   المطبخ في  الرز   menyimpan يأكل verba)يأكل 

subjek berupa kata ganti yang menunjuk pada makna orang ketiga laki laki). 

Isim Isyarat adalah kata yang menunjukan bentuk tunggal, dua, jama’, serta 

menunjukkan jauh dan dekat serta dibedakan antar gender kata yakni Isim atau nomina 

muannats atau yang mudzakkar. Isim mausul adalah kata penghubung yang terdapat dalam 

dua kalimat, kata penghubung tersebut merupakan kata penghubung yang jelas antara dua 

kalimat.  

Bagian kelima dari nomina definit / Isim Ma’rifat yaitu ال Al ,lazim disebut Isim 

Ma’rifat bi Al,. Al (ال) adalah Isim nakiroh yang berfungsi untuk mengetahui bentuk aslinya, 

maka Isim Ma’rifat / nomina definit tersebut berkedudukan setelah Isim nakiroh, contoh: 

 (lampu) مصباح dari kata المصباح

Metode Penelitian 

 
 حسان تمام،  “اللغة العربية معناها ومبناها، ” 1994. 8
9 M Zakki Mubarok, Muhammad Irham, and Stit Darul Fattah Bandar Lampung, “Analisis Isim Ma’rifat 

Dalam Al-Qur’an Surat Ash-Shaff,” Vol. 1, 2021. 
10Hamka Ilyas, al-Nakirah wal-Makrifah. https://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/Shautul-

Arabiyah/article/download/1253/1207/ 
 .”Pdf غيلاني، مصطفى،  “جامع الدروس العربية. 11
 غيلاني، مصطفى. 12
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Ditinjau dari jenisnya, penelitian ini termasuk ke dalam sifat kepustakaan, termasuk 

jenis penelitian kepustakaan. Library Research adalah studi pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan data dari berbagai literatur. Literatur yang dipelajari tidak terbatas pada buku 

tetapi juga dapat mencakup literatur, majalah, majalah, dan surat kabar. Fokus penelitian 

kepustakaan adalah menemukan berbagai teori, hukum, proposisi, prinsip, sudut pandang, 

gagasan, dan sebagainya yang dapat digunakan untuk menganalisis dan memecahkan masalah 

yang diteliti. 

Data primer dalam penelitian ini adalah Al-qur’an, serta berbagai kitab Kaidah bahasa 

Arab dan literatur literatur lain yang berkaitan dengan pokok bahasan penelitian ini. 

Sehubungan dengan jenis data yang merupakan data yang berbentuk karya tulis seperti buku, 

artikel, dll, maka dalam pengumpulan menggunakan tehnik dokumentasi dan Analisa dengan 

metode triangulasi. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Dalam surat al-ghosiyah terdapat 22 nomina definit atau Isim Ma’rifat yang mana 

nomina definit atau Isim Ma’rifat tersebut terdiri dari berbagai macam jenisnya.  Berikut ini 

adalah tabel nomina definit secara lengkap yang terdapat pada surat al-Ghasyiyah. 

 

Tabel 1: Data ayat yang mengandung isim ma’rifat 

Keterangan Bunyi ayat Isim Ma’rifat No. Ayat 

Dalam ayat petama  ini 

terdapat 1 nomina definit 

atau Isim Ma’rifat yaitu Isim 

yang kemasukan al 

ت   هَل  
َ
 كَ حَدِي  ٮا

 
 ال

ُ
 ث

 
اشِيَةِ

َ
غ  1 الغاشية  

Pada ayat keenam ini 

terdapat 1 nomina definit 

atau Isim Ma’rifat berupa 

Isim dhomir muttashil 

ـي  
َ
هُم  ل

َ
 مِن   سَ ل

ا
عَامٌ اِلَّ

َ
ع   ضَرِي   ط  6 هم 

Dan pada ayat 9 ini terdapat1 

nomina definit atau Isim 

Ma’rifat berupa Isim dhomir 

سَع   ِ
 
 ل

ٌ
يِهَا رَاضِيَة ا اله   9 

Pada ayat 11 ini juga 

terdapat 1 nomina definit 

atau Isim Ma’rifat berupa 

Isim dhomir 

س  
َ
 ت
ا
 مَعُ فِي  لَّ

 
غِيَة

َ
هَا لَّ  11 ها  

Dalam ayat 12 ini terdapat 1 

nomina definit atau Isim 

Ma’rifat berupa Isim dhomir 

 هَا عَي  فِي  
ٌ
نٌ جَارِيَة  12 ها  

Pada ayat ke 13 ini Isim 

ma’rifatnya berupa Isim 

dhomir dan hanya ada 1 

ر  فِي   و  هَا سُرُرٌ ما
ُ
 ف

ٌ
عَة  13 ها  

Pada ayat ke 17 Isim 

ma’rifatnya juga ada 1 yaitu 

berupa Isim yaang 

kemasukan al 

 يَن  
َ

لَ
َ
ف
َ
رُو  ا

ُ
ِ ظ

 
ى الَّ

َ
ي  نَ اِل

َ
  بِلِ ك

َ
ف

ت  
َ
لِق
ُ
 خ

 17 الَّبل
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Pada ayat ini juag terdapat 1 

nomina definit atau Isim 

Ma’rifat yang berupa Isim 

yang kemasukan al 

 
 
مَا ى السا

َ
ي  وَاِل

َ
 رُفِعَت  ءِ ك

َ
ف   

َ
 18 السما

Pada ayat ini juga terdapat 1 

nomina definit atau Isim 

Ma’rifat berupa Isim yang 

kemasukan al 

 
 
ى ال

َ
ي  وَاِل

َ
صِبَت  جِبَالِ ك

ُ
 ن
َ
ف  19 الجبال  

Pada ayat juga sama dengan 

diatas yaitu terdapai 1 

nomina definit atau Isim 

Ma’rifat berupa Isim yang 

kemasukan l 

 
َ  
ى الَّ

َ
ي  ر  وَاِل

َ
 سُطِحَت  ضِ ك

َ
ف  20 الَّرض 

Pada ayat ini terdapat 2 

nomina definit atau Isim 

Ma’rifat yaitu Isim maushul 

dan Isim dhomir 

ر   ِ
 
ك
َ
ذ
َ
  ف

 
مَا   اِنا

 
ن
َ
رٌ ا ِ

 
ك
َ
تَ مُذ  

 ما 

 21 انت 

Pada ayat ke 22 ini terdapat 

1 nomina definit atau Isim 

Ma’rifat berupa Isim dhomir 

ـس  
َ
ي  ل

َ
  هِم  تَ عَل

ر   طِ ي  بِمُص َ  22 هم 

Dalam ayat ini terdpat 1 

nomina definit atau Isim 

Ma’rifat yang berupa iim 

maushul 

 مَن  
ا
  اِلَّ

 
وَل
َ
فَرَ  ت

َ
ى وَك  23 من  

Pada ayat ini terdapat 4 

nomina definit atau Isim 

Ma’rifat yang pertama  ه 

yaitu Isim dhomir dan 3 

lainnya berupa Isim yang 

kemasukam al 

 ُ
 
بُهُ اللّ ِ

 
يُعَذ

َ
 ف

 
  ال

َ  
ابَ الَّ

َ
 عَذ

 
بَرَ  ك  

 ه

 الله

 العذاب

 الَّكبار 

24 

Pada ayat ini terdapat 2 

nomina definit atau Isim 

Ma’rifat yaitu sama-sama 

Isim dhomirnya 

ي  
َ
 اِنا اِل

 
  نَا

اِيَابَهُم    
 نا

 25 هم

Pada ayat ini juga terdapat 2 

nomina definit atau Isim 

Ma’rifat yang berupa Isim 

dhomir 

ي  
َ
ما اِنا عَل

ُ
نَا حِسَابَهُم  ث  

 نا

 26 هم

Dari tabel di atas diketahui bahwa terdapat beberapa jenis nomina definit  yang 

berhasil diidentifikasi. Jenis Isim yang pertama yakni Isim dhomir, dalam surat al-ghosiyah ini 

terdapat Isim dhomir sebanyak 12 Isim yang mana 11 diantaranya Isim dhomir muttashil 

(bersambung)   yang bariz (tampak) berupa :  هم،نا،ها،ه،dan satu Isim dhomir munfashil 

(terpisah) berupa : انت    

Dan yang kedua terdapat nomina definit / Isim ma’rifat  yang kemasukan ال itu ada 

delapan berupa :الغاشية،الابل،السما،الجبال،الارض،الله،العذاب،الاكبر dan jenis yang yang ketiga berupa  

Isim maushul sebanyak dua Isim yakni :    من dan  ما  

Adapun analisa fungsi I’rob nomina definit yang terdapat pada Q.S Al-Ghasyiyah 

sebagai berikut: Dari segi fungsi I’rob nomina definit atau Isim Ma’rifat yang ada pada surat 
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alghosiyah itu ada 3 jenis yakni nomina Rafa'/nominatif, Nashab/akusatif, Jer/ genetif:  Isim 

dengan fungsi nominatif  hanya ada satu kata. Lafadz انت kedudukannya menjadi mubtada’ 

i’robnya mahal rofa’karena Isim mabni. Isim dengan fungsi Nashab/akusatif. Lafadz   الله 

kedudukannya menjadi maf’ul bih dan lafadzالعذاب،الاكبر kedudukannya menjadi na’at ditandai 

dengan fathah karna Isim mufrod. Lafadz من kedudukannya menjadi mustasna i’robnya mahal 

nashob karena Isim mabni. Lafadz ما kedudukannya menjadi Isimya ان i’robnya mahal nashob 

karena Isim mabni. 

Isim dengan fungsi Jer/ genetif. Lafadz   هم pada ayat 6, 22, 25, 26, lafadz ها pada ayat 

9,11,12,13, lafadz نا pada ayat 25,26, lafad ه itu i’robnya mahal jer (menempati tempatnya jer) 

karna mereka mabni, lafadz   الابل،السما،الجبال،الارض dibaca jer karna jer majrur ditandai dengan 

kasroh karna Isim mufrod, lafadz الغاشية dibaca jer karna menjadi mudhof ilaih ditandai 

dengan kasroh karna Isim mufrod. 

Simpulan 

Dari penelitian ini nomina Definit pada surat al-Ghasyiyah  yang telah diidentifikasi 

dari seluruhh ayat ialah sebanyak 22 nomina, walaupun tidak semua ayat pada surat al-

ghosiyah itu terdapat isim ma’rifat akan tetapi hanya sebagian saja, yakni ada pada 16 ayat, 

diantaranya: ayat pertama terdapat satu nomina definit / isim ma’rifat berupa isim yang 

kemasukan al berupa lafadz  الغاسية , pada ayat ke enam terdapat satu isim ma’rifat berupa isim 

dhomir هم, pad ayat 9,11,12,dan 13 terdapat nomina definit/ isim ma’rifat  yang isim dhomir 

berupa ها; lalu pada ayat 17,18,19dan 20 terdapat isim yang kemasukan al lafadznya  الابل ،السما

 dan ما sedangkan pada ayat 21 terdapat dua isim ma’rifat berupa isim maushul , ،الجبال ،الارض  

isim dhomir munfashil   انت ,pada ayat 22 terdapat satu isim ma’rifat berupa isim dhomir 

muttashil   هم , pada ayat 23 terdapat satu isim ma’rifat berupa isim maushul berupa من, pada 

ayat 24 terdapat empat isim ma’rifat berupa satu isim dhomir dan tiga isim yang kemasukan 

al ,pada ayat 25 terdapat 2 isim ma’rifat berupa isim dhomir muttashil mahal jer  نا ،هم , dan 

pada ayat 26 terdapat 2 isim ma’rifat berupa isim dhomir muttashil mahal jer نا ،هم. Dari segi 

fungsi I’rob nomina definit atau Isim Ma’rifat yang ada pada surat alghosiyah itu ada tiga 

jenis yakni satu nomina Rafa'/nominatif, lima nomina Nashab/akusatif, dan 16 nomina 

dengan fungsi Jer/ genetif. 
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